ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Etika Peserta Didik dalam Menuntut Ilmu Menurut Az-
Zarnuji Berdasarkan Kitab 7a’limul Muta’alim” ini di tulis oleh Misriana
Rohmatin, NIM 12201193009, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, pembimbing oleh Hawwin Muzakki, M.Pd.l.

Kata Kunci: Etika Peserta Didik, Kitab Ta’limul Muta’alim

Kitab Ta limul Muta’alim berisi tentang etika peserta didik dalam menuntut
ilmu untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Seiring perkembangan
zaman dengan ditandai kecanggihan teknologi, membawa perubahan dalam
kehidupan masyarakat yang kemudian dikenal dengan masyarakat modern.
Kehidupan masyarakat modern mengalami perubahan, sehingga perlu mengkaji
ulang tentang etika dalam menuntut ilmu berdasarkan kitab Ta’limul Muta’alim
yang akan disesuaikan dengan perubahan saat ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan konsep etika menuntut
ilmu menurut Az-Zarnuji. 2) Mendeskripsikan makna interpretatif etika dalam
menuntut ilmu menurut Az-Zarnuji secara mendalam menggunakan analisis
Hermeneutika Paul Ricoeur. 3) Mendeskripsikan bentuk relevansi etika dalam
menuntut ilmu menurut Az-Zarnuji dengan etika pelajar saat ini.

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, yaitu memanfaatkan
sumber perpustakaan untuk memperoleh data. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan interpretatif karya sastra. Peneliti mengkaji teks menggunakan
Hermeneutika Paul Ricouer, yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: Eksplanation
(penjelasan), understanding (pemahaman), dan appropriation (kesesuaian).

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, Konsep etika peserta didik menurut
Az-Zarnuji, terdiri dari (1) Niat belajar. (2) Memilih ilmu, guru dan teman. (3)
Memuliakan ilmu dan guru. (4) Tekun dan kesungguhan. (5) Tawakkal. (6) Waktu
belajar. Kedua, Etika peserta didik berdasarkan analisis Hermeneutika Paul Ricoeur
dapat disimpulkan bahwa (1) Niat dalam menuntut ilmu adalah untuk
mengharapkan ridlo Allah. (2) Memilih ilmu, guru, dan teman adalah usaha untuk
memilih yang terbaik agar mencapai keberhasilan. (3) Memuliakan ilmu dan guru
adalah bentuk penghormatan dan rasa terimakasih. (4) Tekun dan kesungguhan
adalah usaha yang dilalui dalam proses belajar. (5) Tawakkal adalah menyerahkan
segala urusan kepada Allah. (6) Mengatur waktu adalah usaha menjadwal waktu
tertentu untuk belajar. Ketiga, Relevansi etika peserta didik menurut Az-Zarnuji
dengan pelajar saat ini, yaitu (1) Niat belajar ilmu diseleraskan untuk mendapatkan
ridlo Allah dan menghilangkan kebodohan. (2) Pemilihan ilmu dan guru diatur oleh
pemerintah dengan kebijakan yang sudah ditentukan. Pemilihan teman dimulai
melalui pembiasaan diri, kemudian mengajak teman yang lain. (3) Peserta didik
harus menghormati guru yang ditunjukkan dengan sikap yang baik. (4) Ketekunan
dan kesungguhan dilakukan untuk mencapai literasi. (5) Menghilangkan
kecemasan dalam diri dengan menjalankan akhlak terpuji untuk meningkatkan
ketagwaan. (6) Waktu belajar dilakukan lebih banyak di sekolah.
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ABSTRACT
This undergraduate thesis with the title “Ethics of Students in Demanding
Knowledge According to Az-Zarnuji Based on the Book of Ta'limul Muta'alim”
was written by Misriana Rohmatin, NIM 12201193009, Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung Islamic State University, Advisor by Hawwin Muzakki,
M.Pd.1.
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The Book of Ta'limul Muta'alim contains the ethics of students in studying
to support success in learning. Along with the times marked by technological
sophistication, it brought changes in people's lives which became known as modern
society. The life of modern society is changing, so it is necessary to review ethics
in studying based on the book of Ta'limul Muta'alim which will be adapted to
current changes.

The aims of this study are 1) to describe the ethical concept of studying
according to Az-Zarnuji. 2) Describe the interpretative meaning of ethics in
studying according to Az-Zarnuji in depth using Paul Ricoeur's Hermeneutics
analysis. 3) Describe the form of ethical relevance in studying according to Az-
Zarnuji with current student ethics.

This study used library research, namely utilizing library resources to obtain
data. The approach used is an interpretive approach to literary works. The
researcher examines the text using Paul Ricouer's Hermeneutics, which consists of
three stages, namely: Explanation understanding, and appropriation.

The results of this study are: First, the concept of student ethics according
to Az-Zarnuji, consists of (1) Intention to learn. (2) Choose knowledge, teachers
and friends. (3) Glorify knowledge and teachers. (4) Perseverance and sincerity. (5)
Tawakkal. (6) Study time. Second, the ethics of students based on Paul Ricoeur's
Hermeneutics analysis can be concluded that (1) The intention in studying is to
expect the pleasure of Allah. (2) Choosing knowledge, teachers, and friends is an
effort to choose the best in order to achieve success. (3) Honoring knowledge and
teachers is a form of respect and gratitude. (4) Perseverance and seriousness are the
efforts that go through in the learning process. (5) Tawakkal is surrendering all
matters to Allah. (6) Setting the time is an attempt to schedule a certain time to
study. Third, the ethical relevance of students according to Az-Zarnuji with current
students, namely (1) The intention to study science is aligned to gain Allah's
pleasure and eliminate ignorance. (2) Selection of knowledge and teachers is
regulated by the government with predetermined policies. Selection of friends
begins through habituation, then invites other friends. (3) Students must respect the
teacher who is shown with a good attitude. (4) Perseverance and seriousness are
carried out to achieve literacy. (5) Eliminating self-anxiety by carrying out
commendable morals to increase piety. (6) Study time is spent more at school.

Xiv



4 Ly pens vau.a ke OUS” e by gy Wby Wl i) (3 OBl T g0 ol s
Yl Al BTl plally 21 IS ALY o) Bl e VYT VATl

ez woler QST (OMLI 13 1 1 LSS

ity

DUl sl weJad) (3 ol ] Lol et (3 OVl sl e S et led ST
t?ﬁ,sL_a-@M\L@QK.Q»G&&GY\}C&HBL?M\&%cgf-jj}:\gﬂ\jsb;gr:q
OV e (U1 ae ol QST e sl el ) 2V T e el e 2let 1) g

iy (Y orsipp Wy ool B gl 3 Y psghe iy () am Cod) e e Oun
a2y (T' )}i},) Jy, &ju\ J,"Jz,ﬂ\ Pty Bony @5;’)}3 g ('.LJ\ Jl CLb-\ & olal L«sﬂ.\uﬂ\ B8
OV OO Clsh gy Wy wdall 4] 2t (3 OT o alal) (S

@;J\ Py UL e Jpad Sl 3 ) iy U LSl &gy sty Cod) e
Jle 85 ad (el anhl S0 s gl Ll B L) sy 2031 JlesDU (il
3l addlly Ol Lee

el a5 () ad G gy Uby OV O pagde (LY am Eond) M e il
gy ladl g (1S5 (0 mulig dgxe (& ey WLl ppty (7 ety Jally (el st (¥
(v dw & Loy e pn el ag (v OF gt oS 5K s Jesld bl e el OO 1T
o S g Tty el iy (7 ) i Alew Bl L Glas) ga Galally JJally L les
8 USS pn 155 (0 e aas & as OF Y gl e gm dulimy g (£ OVl ol V1 JISCa]
sz Uy OOl Il e catlly e ol 3 oy a3 gl (1.3 ST e
R gS Lo oTally oLl s (Y o) Ay Jld Loy ol 2wt (Vg OV O3l
ol e 058t le WY VB (YY1 Gaall seas B gl 2 T Gakal) sl 5 By
Jom i) (3 A el (0 2SNy 8ol A B e ko Lglam Aulivg dgzt (8 2kl ol (Rl
el 8 S i Auhl) 3y (Vs B MY fuad]

XV



